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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Scramble dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah materi peluang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Islam Ma’arif 03 Kota Malang sebanyak 20 siswa. 

Teknik pengumpulan data terdiri dari: tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun 

deskripsi peningkatan kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat dari hasil penelitian yang 

diperoleh yakni: (1) ketuntasan pada tes akhir siklus I sebesar 65% dengan nilai rata-rata kelas 

mencapai 61,2. Sedangkan pada siklus II mencapai 80% dengan nilai rata-rata 78,55. (2) hasil 

observasi kesesuaian kegiatan guru dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada 

siklus I mencapai 74% sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 84,4%. (3) 

hasil observasi kesesuaian aktivitas siswa dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

pada siklus I mencapai 71,6% sedangkan pada siklus II menjadi 85,2%. (4) hasil persentase 

wawancara dari 3 siswa pada siklus I mencapai 66,66% yaitu 2 dari 3 siswa menyatakan senang 

dan pada siklus II menjadi 100% yaitu semua siswa menyatakan senang dengan penerapan 

strategi pembelajaran kooperatif tipe Scramble. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah materi peluang pada siswa kelas VIII SMP Islam Ma’arif 03 

Kota Malang tahun ajaran 2022/2023. 
 

Kata kunci: Penerapan, Kooperatif tipe Scramble, Kemampuan Pemecahan Masalah. 

 

 

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan penting dalam 

mengembangkan daya pikir manusia. Sidabutar (dalam Efendi, dkk., 2021:117) menyatakan bahwa 

matematika merupakan pendidikan dasar berbagai bidang serta banyak alasan yang menunjukan 

bahwa matematika sangat berguna dan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari SD untuk membekal 

siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta kemampuan 

bekerja sama. Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh, 

mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, 

tidak pasti, dan kompetitif (Widyawati, 2022:2).  

Matematika merupakan mata pelajaran yang menuntut siswanya untuk berpikir secara logis, 

analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan inisiatif. Dalam pembelajaran matematika, siswa tidak hanya 

dituntut memahami materi yang diajarkan, tetapi juga diharuskan memiliki kemampuan pemecahan 

masalah matematika.  

Branca (dalam Siswanto, dkk., 2020:98) mengungkapkan kemampuan pemecahan masalah 

penting untuk dimiliki oleh setiap siswa dalam belajar matematika. Lebih lanjut Branca 

mengungkapkan bahwa: 1) tujuan umum dari pengajaran matematika adalah penguasaan dalam 

menyelesaikan suatu masalah, 2) proses inti dan utama pada kurikulum matematika yaitu 



ISSN 2337-6384                                                         JP3, Volume 18, No. 26, Juli 2023 

 

2 

 

pemecahan masalah yang mencakup metode, prosedur dan strategi, dan 3) kemampuan dasar dalam 

belajar matematika yaitu pada penyelesaian masalah.  

Pemecahan masalah sangat penting dalam pembelajaran matematika. Suherman (dalam 

Sutrisno, 2022:19) mengungkapkan bahwa dalam kurikulum matematika, pemecahan masalah 

merupakan bagian yang sangat penting. Melalui pemecahan masalah, siswa diharapkan memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman serta kemampuan untuk dapat diterapkan pada pemecahan masalah 

yang bersifat tidak rutin. Akan tetapi, hal tersebut masih dianggap sebagai bagian yang paling sulit 

dalam matematika baik bagi siswa dalam mempelajarinya maupun bagi guru dalam 

mengajarkannya. Mengingat pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis sudah 

seharusnya jika kemampuan tersebut dimiliki oleh siswa. Namun pada kenyataannya, kemampuan 

pemecahan masalah yang dimiliki siswa masih belum maksimal dan masih tergolong rendah. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah terbukti dari hasil PISA dimana pemecahan 

masalah menjadi satu diantara beberapa komponen yang dinilai (Afriansyah dalam Latifah & 

Luritawaty, 2020:36). Indonesia menempati posisi hampir terbawah dalam daftar negara dari segi 

kualitas pendidikan menurut OECD (2015), tepatnya pada posisi 45 dari 50 negara (Latifah & 

Luritawaty, 2020:36). Hasil dari beberapa penelitian terdahulu juga mengidentifikasikan rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Suraji, dkk., (2018:11) menunjukan gejala 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis di SMP/MTs Pekanbaru dimana siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. Hal ini terlihat ketika guru 

memberikan latihan soal dalam bentuk soal cerita pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV). Siswa mengalami kesulitan ketika mengerjakan soal yang berbeda dari contoh 

soal yang diberikan guru, sebagian besar siswa hanya menghafalkan rumus tanpa memahami proses 

mendapatkan rumus tersebut, dan siswa sulit menyusun rencana untuk melengkapi data-data yang 

dibutuhkan menggunakan informasi yang diketahui. Selain itu, jika diberikan soal cerita dengan 

data-data pengecoh, sebagian besar siswa terkecoh dan menganggap bahwa semua data yang 

diberikan pada soal harus digunakan untuk menemukan solusi. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di kelas VIII SMP Islam Ma’arif 

03 Kota Malang terdapat beberapa permasalahan dalam pembelajaran matematika khususnya di   

kelas VIII, yaitu: (1) beberapa siswa ada yang tidak memperhatikan materi yang guru jelaskan; (2) 

siswa mengalami  kesulitan  dalam  menyelesaikan soal-soal  matematika  yang berupa  soal  

pemecahan  masalah  matematika, karena dari hasil ulangan harian ada beberapa siswa yang belum 

mencapai KKM;  (3)  siswa jarang  melatih  kemampuan  pemecahan  masalah  yang  dimilikinya;  

(4) siswa ribut dalam proses pembelajaran matematika dan masih ada beberapa siswa yang berjalan 

di dalam kelas; dan (5) dalam setiap kelompok tidak semua anggota mengerjakan soal yang 

diberikan dan hanya didominasi beberapa anggota kelompok. Adapun dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran, guru menggunakan metode konvensional namun belum  maksimal  dan  masih belum 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

tersebut perlu didukung oleh model pembelajaran yang tepat sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Sumartini  (dalam Iswara & Sundayana, 2021:225) mengatakan bahwa salah satu aspek 

penting dari perencanaan bertumpu pada kemampuan guru untuk mengantisipasi kebutuhan dan 

materi-materi atau model-model yang dapat membantu para siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Hal tersebut didukung pula oleh Sagala (dalam Indah & Nuraeni, 2021:167) yang 

mengungkapkan bahwa guru harus memiliki metode dalam pembelajaran sebagai strategi yang 

dapat memudahkan siswa untuk menguasai ilmu pengetahuan yang diberikan. Seorang guru perlu 

memahami model pembelajaran yang akan digunakan agar pembelajaran dapat berjalan secara 

efektif dan efisien. Oleh sebab itu, guru harus mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami siswa 

agar dapat diberikan solusi yang tepat dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut perlu adanya strategi untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Salah satunya adalah dengan menggunakan model pembelajaran 
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kooperatif tipe Scramble. Said, dkk (dalam Gapsari, dkk., 2020:66) menyatakan bahwa Scramble 

merupakan pembelajaran kooperatif yang menggunakan kartu berupa lembar soal dan lembar 

jawaban yang ditambahkan juga alternatif jawaban. Siswa diharapkan mampu memecahkan 

masalah dengan mencocokan kartu jawaban dari kartu soal. 

Beberapa penelitian yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble  telah 

membuktikan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika dapat ditingkatkan melalui 

model pembelajaran Scramble . Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Widahyanti, 

dkk. (2022:10) yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah dapat ditingkatkan 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble. Penelitian lain juga mendukung hal ini. Hasil 

penelitian yang dilakukan Gapsari, dkk. (2020:70) menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

Scramble dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dengan kualifikasi baik 

atau sangat baik.  

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah pada materi peluang kelas VIII SMP Islam Ma'arif 03 Kota Malang tahun 

ajaran 2022/2023. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan pendekatan pendekatan kualitatif 

dengan tujuan mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada materi peluang. Subjek pada penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII SMP Islam Ma'arif 03 Kota Malang yang berjumlah 20 siswa. Penelitian 

dilaksanakan pada Juni 2023. Teknik pengumpulan data melalui observasi kegiatan guru dan siswa, 

tes, wawancara, dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan berupa hasil observasi kegiatan guru dan 

siswa, hasil tes, hasil wawancara, dan dokumentasi. Instrumen pengumpulan data berupa lembar 

observasi kegiatan guru dan siswa, soal tes akhir siklus, pedoman wawancara, dan dokumentasi. 

Sebelum instrumen tersebut digunakan, peneliti melakukan validasi kepada validator, yakni dosen 

Pendidikan Matematika UNISMA.  

Analisis data dilakukan berdasarkan Milles dan Huberman (dalam Zakariah, dkk., 2020:54) 

dengan tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan tiga langkah yaitu ketekunan pengamat, triangulasi, 

dan pemeriksaan sejawat. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara sebagai berikut: (1) 

membandingkan data hasil dari observasi dengan wawancara, (2) membandingkan hasil tes siklus 

dengan data hasil observasi. 

Indikator keberhasilan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) hasil 

tes menunjukkan      mendapat nilai    , 2) hasil observasi aktivitas guru mencapai ≥ 75%, 3) 

hasil observasi aktivitas siswa mencapai ≥ 75%, dan 4) ≥ 50% siswa merasa senang dengan 

pembelajaran kooperatif tipe Scramble. 

 

HASIL 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu dari tanggal 24 Juni 2023 sampai 27 Juni 

2023 di kelas VIII SMP Islam Ma’arif 03 Kota Malang. Hasil penelitian ini meliputi, (1) paparan 

data pratindakan, (2) paparan data pelaksanaan siklus I, dan (3) paparan data pelaksanaan siklus II.   

Paparan Data Pra Tindakan 

Sebelum melakukan tindakan peneliti terlebih dahulu memilih lokasi penelitian, dan 

didapatkan di SMP Islam Ma’arif 03 Kota Malang. Setelah mendapat izin, kemudian peneliti 

melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika, dari hasil wawancara dengan guru 

matematika, diperoleh informasi bahwa kelas VIII terdapat 1 kelas. Pengambilan kelas sebagai 

subjek penelitian ini karena ada beberapa siswa yang kemampuan pemecahan masalahnya masih 
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kurang, kurangnya perhatian siswa pada pelajaran matematika, dan metode yang digunakan masih 

metode konvesional.  

Paparan Data Siklus I 

Siklus I terdiri dari dua kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama pada Sabtu 24 Juni 2023 dan 

pertemuan kedua pada Senin 26 Juni 2023. Tindakan pada siklus I diawali dengan perencanaan. 

Kegiatan yang dilakukan diantaranya menyiapkan kelas penelitian, menentukan materi 

pembelajaran, menyusun RPP, dan menyusun instrumen yang akan digunakan. Tahap selanjutnya 

yaitu pelaksanaan, pertemuan pertama dilakukan pembelajaran siklus I dan pertemuan kedua 

diadakan tes akhir siklus I. Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan adalah (1) kegiatan 

pendahuluan, guru memberikan salam, berdo’a, menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan 

apersepsi dan motivasi, (2) kegiatan inti, guru menjelaskan materi peluang. Setelah itu, guru 

meminta siswa untuk mengamati LKPD yang telah dibagikan dan guru mengarahkan siswa untuk 

mengajukan pertanyaan terkait materi yang masih belum dipahami. Kemudian guru meminta setiap 

siswa untuk saling berdiskusi terkait permasalahan yang ada pada kartu soal yang telah dibagikan 

dan guru setelah itu meminta siswa untuk melihat kembali hasil jawaban untuk memeriksa 

kebenaran solusi. Setelah itu, guru meminta siswa untuk mencari kartu jawaban yang cocok untuk 

setiap soal yang dikerjakan dan kartu jawaban tersebut dipasangkan dengan kartu soal, kemudian 

perwakilan kelompok mempresentasikan hasil jawaban. Kegiatan terakhir guru meminta siswa 

untuk mengumpulkan hasil kerja kelompoknya, dan (3) kegiatan penutup, guru meberikan refleksi, 

menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan, dan berdo’a. 

Hasil Analisis Data Kualitatif 

Observasi aktivitas guru ini dilakukan oleh pengamat I dan II berdasarkan lembar observasi 

aktivitas guru yang terdapat pada lampiran yang sudah disediakan peneliti. Berikut hasil observasi 

aktivitas guru pada pembelajaran siklus I. 

Tabel 1: Hasil Observasi Aktivitas Guru 
NO Kegiatan Guru Skor Maksimal Skor Pengamat I Skor Pengamat II 

1 Kegiatan Awal 35 28 26 

2 Kegiatan inti 70 53 50 

3 Kegiatan akhir 20 15 13 

 Total Skor 125 96 89 

 Persentase 100% 76,8% 71,2% 

 Taraf Keberhasilan Sangat Baik Baik Baik 

Hasil observasi pengelolaan pembelajaran guru pada siklus I yang dilakukan oleh pengamat I dan II 

menunjukkan bahwa guru sudah melaksanakan aktivitasnya dengan cukup baik sesuai aspek yang 

diamati. Hal ini dapat dilihat dari persentase skor rata-rata yang dicapai adalah 
           

 
  = 

      

 
  = 74% dengan kriteria “Baik”.  

Observer juga melakukan observasi terhadap aktivitas siswa, Berikut hasil observasi aktivitas siswa 

pada pembelajaran siklus I. 

 

 

Tabel 2: Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
NO Kegiatan siswa Skor Maksimal Skor Pengamat I Skor Pengamat II 

1 Kegiatan Awal 35 25 23 

2 Kegiatan inti 70 52 51 

3 Kegiatan akhir 20 14 14 

 Total Skor 125 91 88 

 Persentase 100% 72,8% 70,4% 

 Taraf Keberhasilan Sangat Baik Baik Baik 
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Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I yang dilakukan oleh pengamat I dan II menunjukkan 

bahwa persentase skor rata-rata yang dicapai adalah  
           

 
  = 

      

 
  = 71,6% dengan kriteria 

“Baik”. 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa pada siklus I ini masih ada salah satu siswa yang 

mengalami kesulitan saat memahami dan mengerjakan soal-soal yang berbasis pemecahan masalah 

karena, baru pertama kali diberikan soal pemecahan masalah dan dua siswa merasa senang karena 

model pembelajaran yang digunakan sangat menyenangkan dan menarik. 

Hasil Analisis Data Kuantitatif 

Data kuantitatif dari penelitian ini diperoleh dari hasil tes akhir siklus untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Hasil tes akhir siklus I ini dapat disimpulkan bahwa dari 20 siswa, 

banyak siswa yang tuntas hanya 13 siswa dan persentase ketuntasan belajar siswa adalah 65%, 

sedangkan rata-rata nilai siswa adalah 61,2. Hal ini belum memenuhi kriteria keberhasilan yang 

telah ditentukan yaitu 75% siswa mendapat nilai   70. Ini terjadi karena siswa masih merasa 

kesulitan dalam menyimpulkan, mengerjakan tugas di soal pemecahan masalah, dan memahami 

soal tes akhir siklus. Dalam hal ini hasil ketuntasan tes akhir siklus I belum bisa dikatakan tuntas. 

Refleksi Tindakan Siklus I 

Berdasarkan hasil tes, observasi, dan wawancara yang diperoleh pada siklus I, maka dilakukan 

refleksi yang berkaitan dengan kelebihan dan kekurangan yang terjadi selama tindakan yang 

diberikan oleh peneliti. Adapun hasil refleksi pada siklus I adalah sebagai berikut. 1) Hasil 

observasi kegiatan guru yang dilakukan oleh observer satu dan observer dua pada siklus I mencapai 

74% dengan taraf keberhasilan baik. Hal ini belum memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan 

peneliti yaitu ≥75%. Oleh karena itu, untuk pertemuan selanjutnya guru harus bisa mengkondisikan 

kelas sehingga siswa bisa fokus untuk mengikuti pembelajaran dan guru harus bisa mengatur waktu, 

2) Hasil observasi aktivitas siswa yang dilakukan oleh observer satu dan observer dua pada siklus I 

mencapai 71,6% dengan taraf keberhasilan baik. Hal ini tidak memenuhi kriteria keberhasilan yang 

ditetapkan peneliti yaitu ≥75%. Oleh karena itu, untuk pertemuan selanjutnya guru akan lebih 

banyak berkeliling memantau kinerja siswa dalam proses pembelajaran, 3) Hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap tiga subjek, dapat diketahui bahwa 2 dari 3 siswa sudah merasa 

senang. Sementara itu 1 siswa masih merasa lumayan senang dengan strategi pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru. Dalam hal ini maka sudah memenuhi keberhasilan siklus I yaitu sebagian 

besar siswa senang dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe Scramble (siswa senang ≥50%), 

dan 4) Hasil tes pada siklus I menunjukkan bahwa banyak siswa yang tuntas 11 siswa dari 20 siswa 

dengan persentase keberhasilan 65% dan persentase ini belum mencapai kriteria keberhasilan yang 

ditetapkan peneliti yaitu ≥75% siswa mencapai skor tes ≥70. Maka, untuk pertemuan selanjutnya 

guru harus memotivasi siswa untuk aktif dengan memberikan bimbingan dan pengarahan selama 

proses belajar mengajar, sehingga siswa nanti nya dapat mehami dan mengerjakan soal pemecahan 

masalah yang diberikan. 

Berdasarkan hasil refleksi tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran pada siklus I belum 

mencapai taraf keberhasilan. Hal tersebut dikarenakan hasil observasi kegiatan guru, observasi 

kegiatan siswa, dan hasil akhir tes siklus I belum mencapai kriteria yang ditentukan peneliti. Oleh 

karena itu, peneliti akan memberikan tindakan pada siklus berikutnya dalam pembelajaran 

berikutnya, dimana peneliti mempertahankan kelebihan dan memperbaiki kekurangan yang terdapat 

pada siklus I.  

Paparan Data Siklus II 

Pada siklus II berlangsung satu kali pertemuan yaitu pada hari Selasa tanggal 27 Juni 2023 

dengan alokasi waktu 3 x 40 menit yaitu pukul (8:20-9:40) untuk proses pembelajaran siklus II dan 

pukul (10:00-10:40) untuk tes akhir siklus II. Tindakan pada siklus I diawali dengan perencanaan. 

Kegiatan yang dilakukan diantaranya menyiapkan kelas penelitian, menentukan materi 

pembelajaran, menyusun RPP, dan menyusun instrumen yang akan digunakan. Tahap selanjutnya 

yaitu pelaksanaan, pertemuan pertama dilakukan pembelajaran siklus I dan pertemuan kedua 
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diadakan tes akhir siklus I. Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan adalah (1) kegiatan 

pendahuluan, guru memberikan salam, berdo’a, menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan 

apersepsi dan motivasi, (2) kegiatan inti, guru menjelaskan materi peluang. Setelah itu, guru 

meminta siswa untuk mengamati LKPD yang telah dibagikan dan guru mengarahkan siswa untuk 

mengajukan pertanyaan terkait materi yang masih belum dipahami. Kemudian guru meminta setiap 

siswa untuk saling berdiskusi terkait permasalahan yang ada pada kartu soal yang telah dibagikan 

dan guru setelah itu meminta siswa untuk melihat kembali hasil jawaban untuk memeriksa 

kebenaran solusi. Setelah itu, guru meminta siswa untuk mencari kartu jawaban yang cocok untuk 

setiap soal yang dikerjakan dan kartu jawaban tersebut dipasangkan dengan kartu soal, kemudian 

perwakilan kelompok mempresentasikan hasil jawaban. Kegiatan terakhir guru meminta siswa 

untuk mengumpulkan hasil kerja kelompoknya, dan (3) kegiatan penutup, guru meberikan refleksi, 

menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan, dan berdo’a. 

Hasil Analisis Data Kualitatif 

Observasi aktivitas guru ini dilakukan oleh pengamat I dan II berdasarkan lembar observasi 

aktivitas guru yang terdapat pada lampiran yang sudah disediakan peneliti. Berikut hasil observasi 

aktivitas guru pada pembelajaran siklus II. 

Tabel 3: Hasil Observasi Aktivitas Guru 
NO Kegiatan Guru Skor Maksimal Skor Pengamat I Skor Pengamat II 

1 Kegiatan Awal 35 30 31 

2 Kegiatan inti 70 58 59 

3 Kegiatan akhir 20 17 17 

 Total Skor 125 105 107 

 Persentase 100% 84% 85,6% 

 Taraf Keberhasilan Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 

Hasil observasi pengelolaan pembelajaran guru pada siklus II yang dilakukan oleh pengamat I dan 

II menunjukkan bahwa guru sudah melaksanakan aktivitasnya dengan cukup baik sesuai aspek yang 

diamati. Hal ini dapat dilihat dari persentase skor rata-rata yang dicapai 
         

 
  = 

      

 
  = 

84,4% dengan kriteria “sangat baik”.  

Observer juga melakukan observasi terhadap aktivitas siswa, Berikut hasil observasi aktivitas siswa 

pada pembelajaran siklus II. 

Tabel 4: Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
NO Kegiatan siswa Skor Maksimal Skor Pengamat I Skor Pengamat II 

1 Kegiatan Awal 35 30 33 

2 Kegiatan inti 70 56 60 

3 Kegiatan akhir 20 17 17 

 Total Skor 125 103 110 

 Persentase 100% 82,4% 88% 

 Taraf Keberhasilan Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II yang dilakukan oleh pengamat I dan II menunjukkan 

bahwa persentase skor rata-rata yang dicapai adalah  
         

 
  = 

      

 
  = 85,2% dengan kriteria 

“sangat baik”. 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa tiga siswa sudah tidak mengalami kesulitan lagi saat 

memahami dan mengerjakan soal-soal yang berbasis pemecahan masalah, materi yang diajarakan 

sudah bisa dipahami, dan  siswa sudah merasa senang dengan model pembelajaran yang digunakan. 

Hasil Analisis Data Kuantitatif 

Data kuantitatif dari penelitian ini diperoleh dari hasil tes akhir siklus untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Hasil tes akhir siklus II ini dapat disimpulkan bahwa dari 20 siswa yang 

mengikuti tes ada 4 siswa yang masih belum tuntas. Persentase ketuntasan belajar siswa diperoleh 

80%. Hasil ini menunjukan telah mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan. Adapun kriteria 

keberhasilan yang ditetapkan untuk hasil tes akhir siklus II adalah 75% siswa mendapat nilai   70. 
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Refleksi Tindakan Siklus I 

Berdasarkan hasil tes, observasi, dan wawancara yang diperoleh pada siklus II, maka akan 

dilakukan refleksi yang berkaitan dengan kelebihan dan kekuragan yang terjadi selam tindakan 

yang diberikan oleh peneliti. Adapun hasil refleksi pada siklus II adalah sebagai berikut. 1) Hasil 

observasi kegiatan guru yang dilakukan oleh observer satu dan observer dua pada siklus II 

mencapai 84,4% dengan taraf keberhasilan sangat baik. Hal ini sudah memenuhi kriteria 

keberhasilan yang ditetapkan peneliti yaitu ≥75%, 2) Hasil observasi aktivitas siswa yang dilakukan 

oleh observer satu dan observer dua pada siklus II mencapai 85,2% dengan taraf keberhasilan 

sangat baik. Hal ini sudah memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan peneliti yaitu ≥75%, 2) 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap tiga subjek, dapat diketahui bahwa tiga 

siswa sudah merasa senang dengan pembelajaran yang dilaksanakan. Siswa sudah tidak  mengalami 

kesulitan lagi saat memahami dan mengerjakan soal-soal yang berbasis pemecahan masalah, materi 

yang diajarakan sudah bisa dipahami, dan  siswa sudah merasa senang dengan model pembelajaran 

yang digunakan. Dalam hal ini maka sudah memenuhi keberhasilan siklus II yaitu sebagian besar 

siswa senang dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe Scramble (siswa senang ≥50%), dan 4) 

Hasil tes pada siklus II menunjukkan bahwa banyak siswa yang tuntas 16 siswa dari 20 siswa 

dengan persentase keberhasilan 80% dan persentase ini sudah mencapai kriteria keberhasilan yang 

ditetapkan peneliti yaitu ≥75% siswa mencapai skor tes ≥70. 

Berdasarkan hasil refleksi peneliti tersebut, dapat dikatakan bahwa pembelajaran pada siklus 

II sudah mencapai taraf keberhasilan. Dikarenakan dari hasil observasi kegiatan guru, observasi 

kegiatan siswa dan hasil akhir tes siklus II sudah mencapai kriteria yang ditentukan peneliti. Oleh 

karena itu, peneliti dapat menghentikan penelitian tanpa diadakan penelitian selanjutnya.  

 

PEMBAHASAN  

Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble 

Sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti lebih dulu meminta ijin, melakukan 

wawancara dengan guru mata pelajaran matematika, serta melakukan observasi awal guna melihat 

kondisi siswa dan kondisi kelas saat pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil wawancara, guru 

masih menggunakan metode konvensional sehingga siswa kurang bersemangat dalam 

pembelajaran. Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti merencanakan untuk melakukan pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble. Hal ini dilakukan peneliti untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas VIII SMP Islam Ma’arif 03 Kota 

Malang. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Suyatno (dalam Susilowati., 2015:90) yang 

menyatakan bahwa Scramble merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang disajikan 

dalam bentuk kartu. Pembelajan Scramble menuntut keaktifan dan ketrampilan siswa karena dalam 

pembelajaran ini selain siswa bisa menyelesaikan masalah namun siswa juga harus paham dalam 

proses atau cara menyelesaikan masalah yang dihadapai sebagai bekal untuk menemukan kartu 

jawaban yang paling tepat dan menjelaskan jawabannya dihadapan teman-temannya.  

Berdasarkan masalah tersebut, maka peneliti melaksanakan pembelajaran matematika dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Scramble untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa kelas VIII SMP Islam Ma’arif 03 Kota Malang. Hal ini dilakukan agar keaktifan siswa yang 

tidak mendukung dalam pembelajaran dapat dimaksimalkan sehingga kemampuan pemecahan 

masalah siswa meningkat.  

Hasil observasi kegiatan guru pada siklus I mencapai persentase 74% dengan kriteria baik, 

sedangkan persentase aktivitas kegiatan siswa masih mencapai persentase 71,6% dengan kriteria 

baik. Namun, persentase tersebut mengalami peningkatan setelah dilakukan perbaikan pada siklus 

II, yakni untuk persentase aktivitas guru meningkat menjadi 84,4% dengan kriteria sangat baik 

sedangkan untuk aktivitas meningkat menjadi 85,4% dengan kriteria sangat baik. 
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Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah  

Pembelajaran siklus I belum dikatakan tuntas karena hasil nilai tes akhir siklus I terhadap 

kemampuan pemecahan masalah masih menunjukkan persentase 65% . Hal ini belum memenuhi 

kriteria keberhasilan yang telah ditentukan yakni 75% siswa mendapatkan nilai  70. Hasil 

observasi yang telah dilakukan observer selama proses pembelajaran menunjukkan persentase 

71,6% dikatagorikan “baik” untuk aktivitas siswa dan aktivitas guru mencapai 71,6% dengan 

katagori “baik”. Model pembelajaran kooperatif tipe Scramble dalam siklus I ini belum maksimal 

dan masih ada kekurangan, sehingga diperlukan tindakan perbaikan selanjutnya pada siklus II. 

Pada pembelajaran siklus II semua kriteria sudah terpenuhi. Hal tersebut bisa dilihat dari hasil 

tes kemampuan pemecahan masalah meningkat menjadi 80%, dimana hal ini sudah memenuhi 

kriteria keberhasilan yang ditetapkan yaitu 75% siswa mendapatkan nilai  70. Begitu pula dengan 

aktivitas siswa pada siklus II mencapai persentase 85,2% dikatagorikan “sangat baik” serta aktivitas 

guru meningkat menjadi 84,4%  dengan katagori “sangat baik”. Hasil wawancara yang dilakukan 

kepada tiga siswa juga menunjukkan bahwa tiga siswa merasa senang dan terbantu dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Scramble. 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Scramble dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Hal 

ini sejalan dengan teori yang dikemukaan oleh Mustika & Mariati (dalam Widahyanti, dkk., 2022:3) 

yang menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Scramble merupakan salah satu 

metode yang dapat diterapkan karena model pembelajaran kooperatif tipe Scramble menuntut siswa 

untuk memanfaatkan kemampuan berpikir dalam memecahkan suatu masalah yang disajikan 

kepada siswa dalam kelompok sehingga nantinya dapat memberikan kesempatan siswa aktif dan 

kreatif dalam berinteraksi. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Gapsari, dkk. 

(2020:70) menyimpulkan bahwa model pembelajaran Scramble dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika dengan kualifikasi baik atau sangat baik.  Penelitian lain juga 

mendukung hal ini. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Simatupang,. (2018) yang menyatakan 

bahwa penerapan model pembelajaran Scramble dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diperoleh simpulan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah, berikut hasil uraian penelitian yang dilakukan. a) Persentase ketuntasan pada 

tes akhir siklus I sebesar 65% dan mengalami peningkatan pada siklus II yang mencapai 80%, 

sehingga dapat dilihat bahwa persentase keberhasilan meningkat sebanyak 15%, b) Persentase 

keberhasilan aktivitas guru pada siklus I dalam melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Scramble mencapai 74% dan mengalami peningkatan pada siklus II yang mencapai 84,4% dengan 

kriteria sangat baik, sehingga dapat dilihat bahwa persentase keberhasilan aktivitas guru meningkat 

sebanyak 10,4%. Sedangkan persentase keberhasilan aktivitas siswa pada siklus I dalam 

melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble mencapai 71,6% dan meningkat pada 

siklus II yang mencapai 85,2% dengan kriteria sangat baik, sehingga dapat dilihat bahwa persentase 

keberhasilan meningkat sebanyak 13,6%, c) Hasil wawancara siklus I, dari tiga siswa hanya dua 

siswa yang merasa senang dengan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble dengan persentase 

66,66% dan mengalami peningkatan pada siklus II dengan persentase 100%, sehingga dapat dilihat 

bahwa, semua siswa merasa senang dengan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model model pembelajaran 

kooperatif tipe Scramble dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah materi peluang pada 

SMP Islam Ma'arif 03 Kota Malang kelas VIII tahun ajaran 2022/2023. 

Saran dari hasil penelitian ini yaitu, sekolah diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian 

ini untuk tercipta proses pembelajaran yang lebih aktif dan mampu meningkatkan kualitas 
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pembelajaran, guru diharapkan agar dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Scramble sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, dan peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian tentang model pembelajaran kooperatif tipe Scramble dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada pokok bahasa lainnya. 
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